A.

BAB IV

-

ANALISA
HAKEKAT TAWADHU!

Tawadhu' merupskan salsh satu skhlak yang mulia,
sebingga umat Islem sanpgat di snjurksn untuk bertawrdhu
keprda Alleh dan kepada hamba-hamba-Nya, karena dengan
aklilak tawadhu'nys tadi meke ie skan mendapst kebaiksn

dan pahala dari Allah,

Hakikntnya, tawadhu' kepads Alinh sdolah merasa

bina dan rendah hati di hadapan Alloh, sehingga dia ti-

da borbnk untuk menyombongknn diri, karena ynng maha
sempurns hanyslah Alleh, Sedsnpkon tawadhu' kepna@is ham=
ba«hamba Allnh adoloh merasa wahwa dirinya adaleh  sBomn
dengan yang loin, sehingga seseoromp itu tidak meman -
dang dirinys lebih, serts memandang orany lain lebih

buruk dari dirinya.

Bagi orang ynng Lawadbu', ia masih melibat ndenyn
kemampunn padn dirinys, namun kKemampusn ilu is rvenfnh -
kan kerenn in mernsn bohwn yang mengnbur gomunnyn hanyn
1ok Allahb semnta, sebingpe in merasa babwn dlrinys hino
dru papa di hadapan Alleh dan snma Jd hndapan hamba=hnm

ha Allﬂht

Ragl orang yong merasa dirinyn bawsdbu!, mnln

sebenarnya din sdalah orsnp yonp tnkabbur ( sombong ).
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Sebeb tidak ada orang yang mcrase tawadhu'(rendah hati
kecusli perasaan itu timbul dari rass sombong. Padahal
orang ysng nerds: dirinys tinggi ( luhur ) den disegani

orang lain, meka perasaan itulah hakekat kesombongan.

Perhatiken contoh ini, di misalkan orang dalem
perjamuan. Lalu dia memilih untuk bersama-sams dengan
crang-oreng miskin dan ansk-anak. Dalam pada itu timbul

aalam hatinya behwe epa yang di lakukennye edeloh Seba=

gal langkah merendahkan airinya. Fadahal sebenarnya dia
lebih pantas duduk ai tempat yang terhormat. letapi
karena ingin merendshksn dirinys, maka terpaksalan dia
duduk bersamo-sama orang-orang miskin den anak-snak,
Jadi setiap orapg yang tidak tunduk kepada Aliash,
tidal menyembah=-Nya, tidsk menuruti-nya, tidak menuruti
Rasul-Nys ialsh orang ysng sombong. Sedangkan orang
yang menerima kebenaran, lalu mengikutinya, tidak me-
rendahkan orang lsin, dan merendahkan diri leprda hamba

Allah dialah orsng yang tawadbu' kepada Allsh yang Ma-

he Dennar (alallog) den kepsds sessms mAenusis den dislsh

oranyg yong melokulken hak-hak Allah dan hak-hak manusia,

Mengingat pengertian sombong dan tawadhu! bepitu
Jelasnys, meke setisp Muslim di harusksn meletskkan si-
kop pemisah antera kedusnyn daksm berperilaku terhadap
sesamo manusia pada umumnya dsan terhadep hak Allah Yang
Maha Haq pada khususnya. Di S smping itu setiasp Muslim

Juga di haruskan terus berupayn menyingkirkan sebiap
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bentuk kesombongsn lalu menggentinyas dengan sikap tawa=-
dbu' kepada Allsh dan kepada hambs-hsmba-lya agar da -

pat mersih kebahsgisan dan kemuliaan di sisi-Nya,

BENTUE 'TAWADHU!

Bentuk tawsdhu' yang di maksud al-Maraghi di sini
adelah sifet den tingksh laku ysng baik den mulia, yang
telah di miliki dan di lakuksn oleh seseorang - . sesual

denpgan ayat-ayat Al-GQur'an,

Dari ayat-syst tawadhu' dalsm Al-Qur'an, sebagai=
mana yang telah di uraikan di muka, meka dapat difahami
bahwa tewadhu' yeng telsh di rumuskan oleh Al=-Maraghi ,
tidak hanys tawadhu!' terhsdap Allahb, namun juga di an =
jurkan untuk bertawadfu® satau rendah hati terhadap ham-

ba Allah,

Apabile kita teliti ayst-ayst tenteng tawadhu', ma
ka kKita akan mengetahui bahwa syat~ayat tawadhu' ter-
sebut menunjukken tentang sifet khas koum yang beriman
kepada Allah, sehingge merelka selslu tunduk kepsda ke-

benaran dan bersiksp rendsh hzti kepada siapapun.

Betelnrh di teliti dnri penpungkapsn goayst-ayat ten-
tong tawadhu' yang di rumusken oleh al-Maraghi “dan te-
lah di Lerangkan pada pembahassn sebelum ini, makes penu
1lis depat mengemukaken ada due pokck yang berkeitan de-

ngen bentuk-ventuk tawadbu', yaitu :

1, Tawadnu' terlsdap Alleh
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Tawadhu' kepads Allan sangetlan di perintesnksn ,
kepada Nabi Muhemmad dan umatnga. Al-lipraghi menyebut -
kan dalsm tefsirnya, babwa mereks bertawadbu' kepada
Allah pada sapt merchka mendapat adzab deri Allah, maka
mepreka segzeru remohon ampun sersys berdo'a agar Allikh

segepa melepasksn mereks dari adaab tersebut,

Sebagaimaza yang terdspat dalam surast ol-an'am -
ayat 42-43%, ayat 6%, surat sl-a'raf ayat 94 den surat -
al-mukminun ayat 96, meks depat kita ketahul bahwe ayat
ayat tersebut menunjukkan mereke mendspat adzab darl Tu
hannyn, kemudian mereka baru merendankan dirinya di ha-
dapasn Allah agar Allah melepasken mereks dari adzab ter
sehut. Sedanpgken adzap yeng di timpaksn kepada mereka -
berups kesengsaraen, kesusahan, kegelapen dan berbagai

bencana yang lain.

Dari adanya adzab yang demikinn, kesengsaraan dan
kesuashnan maks sudeh sepatutnyalsh mereks merendnbkan -
diri, menundukkan kepsala, teat dan kembali kepada Allah
desn mou menerime petunjuk ysng di berikan oleh utusan-
utusan Allnh, Sebab sepala kesenpgsnennn dnn kegesntnn -

itu hanys bisn dai atasl don di seleanikan apnblln mero=

tn kembali kepndn Allah, aprbings kembalil kepndn bl
don peraturan=Nyn, 3Sebab, npnbiln Kosenpganpeann da Loy
menimpa dan kesuashon Lelnh merealn, mnkn Lidak ndn ynoyg

akon sangrup menghindavkannyn, meloinkan Allnh sendlrl,
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Oleh karena-itu, apabile Allzh telsh menimpsksn  adzab
kepads merekas, maka pada seat yeng demikian bhilanglah
rasa Kebesaran diri, yeng ada banyslah rasa rendah hati

doan tunduk kepada Allah.

Maka sekeras-keras nati menusia kebika dia men=
aapat bencans aken lunakiah sikspnys, melainkan orang-
orang yang ingksr kepada Allah, orang yang tidak memper

cayal kalau segala bencana todi merupaksn peringatan,,
den tekair dori Allah. Bag: mereks yang berimesn, sudah

tentu skan merass kalau dirinya kecil asn rendah di ha
dapan Allan, sehingga yeng ads hanyalah Kerendahan ha=-
t1 den memohon kepada Allah agar mengeluarkan segala -
bencena yang menimps dirinya. Sedangkan bapgl mereka
yang tidak beriman makse mereka akon tetop dalam kese -

gutan dan Kekar'irannysa,

Dari lLeberaps sdzab yang di Limpalkan Aldah loe—
pads mereka, merupakan peringatan kepada mercka, ApaP
mereks segers inpgat don kembali kepsads 'lubnnnya denggn

rasa tunduk, patuh dean merendabkan diri kepada-Nyn. Kan-=

rann LLldnle ada yonpe pebub lin dombnt don WLLA Mornas

rendah selain kepada Allnh semntn,
Kemudinn dnri aynbt 4% darl sural al-=n'pal dnn n =

ayat 205 surat al-n'val terkendun;; adnnyn perinbtah un =
tuk bertawadhu' keppda Allnh seal berdo'n  don selnlu

mengingatnya di dolam hati Lidak hanyn ddlam uenpan nn=
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jo sedang halinya tidek mengingat Allah,

ni delpm memohon kepada Allash, hendaklah dengan
melembutkan gusra dan merendabkan diri di badapon Allab
dedonpiion dalam bepdo'n tidaok hanya bDlblr Klta yang bar
ucep, namun hetl kits juga tetap mengingat kepeda Allah
denpan merendahkan hati, menekur, mengingat bahwa diri
kite hins dan papa di hadapan Allah dan dengsn perasaan

takut alkan keagpungan dan kebesaran Allob.
2. Tawsdhu' kepada hemba-hamba Allsh

persikep rendah hati kepada scsame muslim, sangal-
lah di perintabksan cleh Alleh dan Rasul-liyn, karena nnl
ini merupakan oihlak Rasulullah ynng selolu di tun juk-
kon kepoda umaurye, DBelinu men jndi pelindung bapgl wnnb-

nya,dan belisu selnlu mel indungrl meprehn dengoan Hnynp

retmatnys Lerutauns kepodn mereln yan;;, bellnonbon i =

kepadnnyn.

Orang yang beriman kepnds Alloh tentuleb mempu-=
nyai nkhlak seperii ini, bersilmp rendnh hinll, lomnh
lewbui, kosih sayang kepada sesann, [nhkan or ang  yAng
beprimon bLidsk skan membeda-bednknon mnnuning, dibn nhan
aelnlu berascdln untull berginoul, Dorbewn dnn (SIS AGRTITITRR N

keprds sinpn sajn dalam Jehidupnn di dindn ind.
Grong yang bersilop seperhi ini, Loersobnb nek
psan tunduk dan patuimya kepnda Allnh, gelidngpn Jdin LI-

dax aken melakuknan perbunton yrng Lidok Jdi suknl oleh
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ARlloh, seperti beraikep sembong, sauh tnk aouh den suke
pilih-pilih teman dalam bergaul. Aksn tetapil aia akan
senantliasa mererdabhkan diri, tawasdbu' dan batkan dia
akan merasa pahwa tlap-tisp orang yang beriman adalsh -
ssudara sendiri, sebagaimana yang tercantum dalam surat

al=Hijr ayat 84 dan surat asy-syu'ars ayat 215.

Sednﬁgkan delam surst al-i8rn' aynat 24, disebut-
kan adanya perintah untuk merendankan hati ternadsp ke
dua oranpg tua., Di dalam Al-Yuprtan, kebharusan berbunt
beik dan bertawadhu' kepnda kedua oranp tua ditempatkan
setelah kKewajiban menyemban Allanh,

Naraikap tawadhu' kepnda kadus opan tue ndnlah
dengan menun jukken kasih sayang kits Keppda mereka ber
dua, karena mereka benar-benar memerluksan orang yang
patub kepads mereks., Sedangkan merendabksn hati kepada
orang tua itu haruslsh atas dorongan rasn knaih dan ra
sa soyang kite kepoda kedusnyn, Dan denpnn kerendnhnn
hatl pule kits mendo'aksn kedua orang ctun kitn. Knrenn
mereka berdua telan berausah payph mengnsuh dan mendli-

dik kibts di ealkiu kecik. lMerckn mernwnl kibn conpnn po

nub kasin gayonp btanpn menrcharaplkan bnlananan jnan, Maks
sudnb sepntubtnyslnh kitn berendeh holyi Lerhindnp kedune
nyn dan mendo'nkan merckn berdun nenre aelnlu dl 1 in-

dungii olell Allah dan dosn-doan kedunnyn Jdl ampuninyn,
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Adapun tawadhu'nya orang yang lebih tua terhadap
yang lebih kecil sangatlah baik, karena orang yang le-
bih tua tidak menganggap dirinya mempunyai kelebilhan
bila dibanding dengan si kecil, sehingga yang lebih tua
tidak meremehkan kepada si keecil dan menganggap si ke-

cil lebih banyak kekurangannya,

Sedangkan tawadhu'nya orang yang mempunyai kedud
dukan terhadap orang yang Kedudukannya lebih rendah
sangatlah di anjurkan, karena hal ini agar tidak terja
di perbedaan kedudukan dan men jadikan yang kedudukanga
lebih tinggi menjadi sombong. Demikian juga seorang
guru terhadap muridnya, ia tidak boleh memandang wmurid
nya lebih rendah dari dirinya, walaupun sebenarnya mu-
ridnya tersebut berada di bawahnya dalam arti status -
nya, yaitu status dia sebagai guru dan status sebagai
murid dan keberadaan ilmunya tentu lebih tinggi dengan
gurunya,

Maka seorang muslim yang arif yang bersikap tawa
dhu' tentu akan menempatkan sesepuh muslim sebagai ba-
paknya, menghotmatinya dan merendahkan hati Kepadanya,
tidak merasd lebih tingegi di hadapannya, menjadikan muos
lim yang lenih muda sebagai anaknya, menyayanginya dun
mengasihinya dan menjadikan muslinp yang sebaya dengan
dirinya sebagai saudara, memperlakukannya dengan peri-

laku yang semestinya, tidak merendalikan yang memiliki
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kekurangan baik dari segi ilmu, kedudukan harta dan ben-

tu tubuh,

C. Keutamaan Tawadhu'

Sikap tawadhu' sangat di anjurkan oleh Rasulullah
sebab di samping orang yang bersikap tawadhu' disngkat
derajatnya oleh Allah, orang yang bersikap tawadhu' juga
akan mendapat keutamaan-keutamaan dari Allah, antara la-
in :
= Orang yang bersikap tawadhu' merupakan kekasih Allah

dan kekasih hamba-hambLa-hya, Orang tersebut dekat de -
ngan kebaikan dan jauh dari keburukan dan kemungkaran,
sehingga ia &akan banyak wmemdapat do'a dan simpati ser$
ta cinta kasih deri sesama manusia,

- Bahwa orang yang berperangal demikian, artinya bersi -
kap tawadhu' tidak akan mendapat tambahan dari  Allah
melainkan ketinggian martabatnya, dan sudah pasti bah-
wa orang yang di angkat oleh Allah mertabatnya akan
meningkat pule martabatnya dalam pandangan manusia di
dunia dan di akhirat,

-~ hahwa merendahkan diri kepada semua makhluk itu baik :
dan bagi orang-oraug kaya itu lebih baik. Berbuat som—
bong kepada semua makhluk itu jelek, dan bagi orang-o
orang miskin yang somboni lebik jelek. Artinys tawa -
dhu'nya orany kaya terhadap orang yanp berada di bawah
nya itu lebih baik, sedangkan sombougnys orang miskin

adalah jelek sekali.
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- Bahwa orang y:ng bersikap tawadhu', iz akan mendapat
pahala dari Allah, berups kebailan, keselamatan di dus
nia dan kKebahagiaan di akhirat, yans merupakan Kehidup

an yanc kekal adanya.

Sehingya dengan Keutamaan-keutamaan tersebut,ma-
Ka kita akan selalu berasikap tawadhu', spgar dapst menca-
pal kesewpurnaan akhlak dan mendapatkan kebahagiaan di

dunia dan di aknirat,



